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SUMMARY

FUAD HARIANTO. The Financial Feasibility Analyzis and Development 

Prospcct of Kemplang Kerupuk Small Industry in Palembang Case Study of Usaha 

Kemplang Kerupuk Mandiri (Superviced by IDHAM ALAMSYAH and 

MARYADI)

This case study aims to analyze the financial feasibility, sensitivity level and 

to identify the development prospect of Usaha Kemplang Kerupuk Mandiri in

Palembang.

This research was done at Usaha Kemplang Kerupuk Mandiri on January

2005. The location was chosen in purposive method based on consideration that 

Usaha Kemplang Kerupuk Mandiri is a good small industries which produce it’s

product continuously.

The result shows that the financials analysis of Usaha Kerupuk Kemplang is

feasible with 18.25% and 6.875% discount factors. The Net B/C for those discount

factors are 1.89 and 5.6, Net Present Value are Rp71.468.072,71 and

Rp294.166.632,60 and 1RR for both discount factors are 39% and 86%. The

sensitivity analysis shows that this industry will still reach the minimum profit when 

each of the fish prices (gabus and tenggiri) are 14.77% and 36.54% higher than the 

average price. It also happen when the inputs and operational prices are 25.78% 

increased from the recent prices. This industry will also still reach the minimum 

profit when there’s a decreasing output number to 26.90% from the recent amount.



The SWOT analysis shows that Usaha Kemplang Kerupuk Mandiri is 

potensial to be developed in Palembang. Supply of fishes and others raw material for 

this small industry are good. In other case, this small industry is still need other 

institution hand to running the management functions in order to make a good 

developing programs.



RINGKASAN

FUAD HARIANTO. Analisis Kelayakan Finansial dan Prospek Pengembangan 

Industri Kecil Kemplang Kerupuk di Kota Palembang Studi Kasus Usaha Kemplang

Kerupuk Mandiri (Dibimbing oleh 1DHAM ALAMSYAH dan MARYADI).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial Industri Kecil 

Kemplang Kerupuk Mandiri, menganalisis tingkat sensitivitasnya terhadap berbagai 

tingkat perubahan harga input dan penurunan jumlah output, serta mengidentifikasi 

kondisi umum prospek pengembangan Industri Kecil Kemplang Kerupuk Mandiri di

Kota Palembang.

Penelitian ini dilakukan dengan metode studi kasus, dimana mengambil

satuan kasus yaitu Industri Kecil Kemplang Kerupuk Mandiri yang ditentukan secara

sengaja (purposive). Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa Industri Kecil

Kemplang Kerupuk Mandiri merupakan usaha kecil yang tangguh dan dapat

berproduksi secara terus-menerus (sustainable) sejak Tahun 1993. Sedangkan

Analisis SWOT dibuat berdasarkan kondisi internal dan eksternal industri kecil

tersebut. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Januari 2005.

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat kelayakan finansial Industri Kecil

Kemplang Kerupuk Mandiri dengan menggunakan modal pinjaman (OCC 18,25%) 

dan modal pribadi (OCC 6,875%) diperoleh Net B/C sebesar 1,89 dan 5,6 dengan 

NVP masing-masing sebesar Rp71.468.072,71 dan Rp294.166.632,60 serta nilai IRR

masing-masing sebesar 39% dan 86%. Berdasarkan kaidah kelayakan proyek, maka 

industri kecil ini layak dikembangkan.



Berdasarkan analisis sensitivitas pada tingkat OCC 18,25%, harga ikan gabus

lebih sensitif dibandingkan faktor lainnya yang juga dianalisis dalam penelitian ini.

Kenaikan harga ikan gabus sebesar 14,77%, harga ikan tenggiri 36,54%, biaya

operasional 25,78% serta penurunan jumlah produksi sebesar 26,90% merupakan

nilai batas maksimal bagi faktor-faktor tersebut.

Prospek pengembangan Industri Kecil Kemplang Kerupuk Mandiri di Kota

Palembang sangat potensial mengingat pasokan bahan baku ikan dan sumberdaya

lainnya yang memadai. Namun demikian, Industri Kecil Kemplang Kerupuk

Mandiri merupakan industri yang membutuhkan bimbingan dan perhatian dalam

permodalan, penguasaan teknologi maupun pelaksanaan fungsi-fungsi

manajemennya agar mampu menyusun perencanaan pengembangan usaha industri

kecil tersebut.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industrialisasi merupakan salah satu usaha untuk mengatasi persoalan yang 

dihadapi Indonesia terutama dalam hal pengangguran dan kemiskinan di perkotaan. 

Industrialisasi diharapkan akan dapat meningkatkan kegiatan perekonomian, 

menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat, karena 

industrialisasi mempunyai dampak terhadap penyerapan tenaga keija dan penciptaan 

nilai tambah di suatu daerah.

Sebagian besar penduduk perkotaan mengandalkan antara lain sektor industri, 

jasa dan perdagangan sebagai sumber mata pencaharian. Namun seperti yang 

diketahui bersama sektor-sektor tersebut menuntut tingkat pendidikan minimal mulai 

dari tingkat menengah. ■ Akibatnya sebagian penduduk yang berpendidikan 

menengah kebawah tidak mendapatkan kesempatan untuk mencari nafkahnya pada 

sektor-sektor tersebut. Ditambah tingginya tingkat urbanisasi yang seiring dengan 

menyempitnya lahan-lahan pertanian di daerah perkotaan mengakibatkan semakin 

meningkatnya angka pengangguran. Untuk menyerap tenaga keija yang banyak

tersebut diperlukan suatu kebijakan yang dapat menciptakan kesempatan keija.

Salah satu usaha yang dapat ditempuh untuk menyerap tenaga keija ialah 

dengan mengembangkan sektor industri kecil. Industri kecil sesuai dengan 

karakteristiknya adalah lebih padat karya, teknologi yang digunakan sederhana, tidak 

memerlukan tingkat pendidikan yang tinggi, serta menggunakan sumber daya yang

berbasis lokal.

1
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Pentingnya industri kecil terutama di negara-negara dengan kondisi seperti di 

Indonesia, dimana jumlah pengangguran semakin tinggi, banyaknya tenaga kerja 

berpendidikan rendah, aneka sumberdaya alam melimpah, modal terbatas, distribusi 

pendapatan yang tidak merata, berkaitan erat dengan usaha untuk memperluas 

kesempatan kerja dan sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat. Keadaan ini 

sejalan dengan karakteristik industri kecil yang dikemukakan oleh Rosyidie (1987), 

yaitu padat karya, modal yang diperlukan relatif kecil, teknologi sederhana dan 

mempunyai unsur pemerataan.

Menurut Azhary (1986), yang dimaksud dengan industri kecil adalah sebuah 

perusahaan yang jumlah tenaga kerjanya kurang dari 20 orang. Jumlah ini termasuk 

pekerja yang dibayar, pekerja pemilik, dan pekeija yang tidak dibayar.

Berbeda dengan industri besar yang relatif banyak yang bersifat “foot loose 

Industries” yaitu menggunakan bahan baku impor, industri kecil memliki peran yang 

lebih dari sekedar menyerap tenaga kerja. Bila dilihat dari sudut keterkaitan industri 

kecil dengan sektor pertanian maka dimungkinkan adanya produktif!tas sektor 

pertanian. Industri kecil memiliki keterkaitan yang besar dengan sektor pertanian. 

Permintaan bahan baku industri kecil dapat meningkatkan produktifitas sektor 

pertanian yang berada di bawahnya sebagai penyedia bahan baku (baekward 

linkage). Pembangunan industri kecil yang menggunakan bahan baku domestik 

dapat mendorong nilai tambah yang semakin besar di dalam negeri. Lebih jauh lagi 

industri yang berbasiskan bahan baku domestik akan dapat menggairahkan 

perekonomian daerah melalui efek gandanya (Tampubolon, 2002).

Kota Palembang Propinsi Sumatera Selatan, jumlah tenaga keija yang 

terdaftar dengan pendidikan di bawah tingkat SMU pada tahun 2003 mencapai

l
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Sedangkan yang dapat ditempatkan dari jumlah tersebut ialah

sebanyak 957 orang (Pemerintah Kota Palembang, 2003).

Industri kecil diharapkan dapat menyerap banyak tenaga keija dan menjadi 

alat pemerataan pembangunan. Pengembangan industri kecil diharapkan akan dapat 

menciptakan kesempatan kerja baru di perkotaan. Sampai dengan tahun 2002 di 

Kota Palembang terdapat 1.612 unit usaha industri kecil formal yang mampu 

menyerap tenaga kerja sebanyak 10.630 orang (Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Propinsi Sumsel, 2002). Berdasarkan karakteristik tersebut dalam kaitannya dengan 

pengembangan daerah, maka lugas dan peranan industri kecil cukup berat, karena 

kondisi yang kurang menguntungkan. Oleh karena itu penyelesaian masalah- 

masalah yang dihadapi oleh industri kecil akan sangat membantu peran tersebut.

Industri kerajinan kemplang kerupuk adalah salah satu industri kecil yang 

memiliki ciri khas Kota Palembang, dengan keterampilan yang turun-menurun. 

Berdasarkan data Dinas Perindustrian dan Perdagangan, sampai dengan tahun 2002 

terdapat 42 unit industri kecil kemplang kerupuk yang ada di Kota Palembang. Dari 

jumlah tersebut mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 377 orang (Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Sumatera Selatan, 2002).

Hasil survei usaha kecil di Propinsi Sumatera Selatan, menunjukan bahwa 

salah satu permasalahan utama yang menjadi penghambat pengembangan industri 

kecil adalah terbatasnya modal usaha. Sehubungan dengan hal tersebut maka 

penelitian ini akan menganalisis besarnya modal (investasi) yang dibutuhkan untuk 

mendirikan sebuah industri pengolahan kemplang kerupuk yang dapat berproduksi 

secara berkelanjutan (,sustainable) atau dengan kata lain menjadi sebuah industri 

kecil yang tangguh, dan melihat sensitivitasnya terhadap perubahan harga input dan

17.927 orang.
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output serta peluang pengembangan demi membantu menjawab permasalahan yang 

ada dalam industri kecil ini dalam rangka pengembangan industri kecil di Kota

Palembang.

B. Rumusan Masalah

Modal merupakan kendala utama yang sangat mempengaruhi perkembangan 

industri kecil kemplang kerupuk sehingga mengakibatkan banyak industri kecil yang 

tidak berproduksi secara berkelanjutan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

penulis, banyak industri kecil kemplang kerupuk yang berhenti berproduksi pada saat 

harga bahan baku (ikan gabus) naik drastis*. Hal ini dilakukan pengusaha dengan 

alasan kurang modal dan menghindari kerugian. Timbul pertanyaan berapakah 

investasi yang dibutuhkan untuk membangun sebuah industri kecil kemplang 

kerupuk tangguh yang mampu berproduksi secara berkelanjutan? Selanjutnya, masih 

layakkah industri kecil tersebut jika harga bahan baku (ikan) naik dengan drastis? 

Serta bagimanakah gambaran umum mengenai kondisi Industri Kecil Kemplang 

Kerupuk Mandiri di Kota Palembang?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis kelayakan finansial Industri Kecil Kemplang Kerupuk Mandiri.

2. Menganalisis tingkat sensitivitasnya terhadap berbagai tingkat perubahan harga 

input dan penurunan jumlah output.

Harga ikan biasanya naik pada saat musim hujan atau menjelang hari besar. Harga ikan ini dapat 
naik dengan drastis mencapai KpJU.UUU,- per Kilogram dari harga normal antara Kpl2.000 - sampai 
Rp 15.000,- per Kilogram.

I
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3. Mengidentifikasi kondisi umum prospek pengembangan Industri Kecil

Kemplang Kerupuk Mandiri di Kota Palembang.

Kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pengusaha mengenai 

penerimaan dan pendapatan industri kecil kemplang kerupuk.

2. Memberikan informasi kebutuhan investasi bagi industri kecil yang sama agar 

dapat berproduksi secara berkelanjutan.

3. Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi serta bahan pertimbangan yang 

jelas bagi investor yang ingin menanamkan modalnya pada industri kecil 

kemplang kerupuk.

4. Sebagai sumber informasi dan sumber pustaka untuk peneliti lain.
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